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ABSTRACT

The quality of internal audit is crucial to ensuring the accuracy and reliability of financial reports and company
operations. Internal auditor competence, independence, and the use of information technology play a critical role
in determining internal audit quality. Additionally, auditor professional skepticism is an important factor that
influences audit outcomes. This study aims to determine the effect of competence, independence, and information
technology on internal audit quality, with professional skepticism as a moderating variable. The methodology of
this research employs a quantitative approach with a survey method directed at internal auditors in the
Pharmaceutical Holding State-Owned Enterprises. The data analysis technique used is structural equation
modeling (SEM) with Partial Least Squares (SEM-PLS) through Smart PLS 4.0 software. The research results
show that competence, independence, and information technology have an impact on internal audit quality, while
professional skepticism does not moderate the relationship between competence, independence, and information
technology on internal audit quality. The conclusion of this study is that it is crucial for internal auditors to
enhance their competence and independence, as well as optimally utilize information technology in the audit
process to improve internal audit quality.

Keywords : Competence, Independence, Information Technology, Internal Audit Quality, Skepticism

ABSTRAK

Kualitas audit internal sangat penting untuk memastikan akurasi dan keandalan laporan keuangan serta kegiatan
operasional perusahaan. Kompetensi auditor internal, independensi auditor internal, dan penggunaan teknologi
informasi memainkan peran krusial dalam menentukan kualitas audit internal. Selain itu, skeptisisme profesional
auditor juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi hasil audit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kompetensi, independensi dan teknologi informasi terhadap kualitas audit internal, dengan skeptisisme
profesional sebagai variabel moderasi. Metodologi pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei kepada auditor internal pada Holding BUMN Farmasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis structural equation model (SEM) dengan Partial Least Square (SEM-PLS) melalui software Smart
PLS 4.0. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi, independensi dan teknologi informasi memiliki
pengaruh terhadap kualitas audit internal, sedangkan skeptisisme profesional tidak memoderasi hubungan antara
kompetensi, independensi dan teknologi informasi terhadap kualitas audit internal. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah sangat penting bagi auditor internal untuk meningkatkan kompetensi dan independensi serta pemanfaatan
teknologi informasi secara optimal dalam proses audit untuk meningkatkan kualitas audit internal

Kata Kunci: Kompetensi, Independensi, Teknologi Informasi, Kualitas Audit Internal, Skeptisisme

1. PENDAHULUAN

Kualitas audit internal sering kali menjadi internal juga memiliki peran aktif dan kooperatif
perhatian karena auditor internal berada di dalam dalam  membantu  manajemen  perusahaan
organisasi dan menerima gaji dari organisasi menjalankan fungsi dan kewajiban atau tanggung
tersebut, sehingga independensi mereka terkadang jawabnya dengan baik. Auditor internal melakukan
diragukan. Situasi ini juga terjadi di Badan Usaha analisis, memberikan penilaian atau
Milik Negara (BUMN), di mana banyak temuan mengungkapkan temuan, kemudian rekomendasi
audit yang tidak terdeteksi oleh auditor internal atau saran komentar yang objektif dan independen
tetapi ditemukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan terkait dengan kegiatan yang mereka tinjau. Auditor
(BPK) sebagai auditor eksternal. Hal ini internal menyadari adanya inherent risk atau risiko
mengindikasikan bahwa kualitas audit internal bawaan yang artinya risiko kesalahan tidaklah
masih belum optimal (Market Bisnis, 2022). sepenuhnya dapat dihilangkan, namun dengan

Dua kualitas terpenting bagi auditor internal mematuhi standar audit internal merupakan bagian
adalah kompetensi dan independensi. Auditor yang sangat penting dari tanggung jawab dan
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kegiatan audit internal (Arens, Elder, Beasley, &
Hogan, 2017).

Auditor harus melaporkan kepada tingkat
manajemen yang tepat untuk memastikan bahwa
penyelidikan dan rekomendasi dibuat tanpa bias.
Ada kemungkinan bahwa manajemen tidak
mematuhi atau tidak menjalankan kebijakan yang
telah ditetapkan dengan disiplin. Risiko ini dapat
menyebabkan ketidakefisienan dan ketidakefektifan
dalam operasi perusahaan, bahkan mungkin terjadi
kecurangan dan penyelewengan (BPK RI, 2023).
Dalam konteks tersebut tugas auditor internal adalah
untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko-risiko
ini. Mereka harus melakukan audit internal dengan
cermat dan independen untuk memastikan bahwa
kebijakan dan prosedur perusahaan dipatuhi,
efisiensi dan efektivitas operasional tercapai dan
risiko-risiko yang terkait dengan penyelewengan
dan kecurangan dikurangi sejauh mungkin. Salah
satu tanggung jawab auditor internal adalah
memberikan rekomendasi dan saran yang dapat
meningkatkan tata kelola perusahaan secara
keseluruhan atau menghasilkan audit yang
berkualitas (Setyaningrum & Kuntadi, 2019).

Terdapat kasus yang terjadi pada beberapa
BUMN terkait dengan kualitas audit internal yang
dipertanyakan, diantaranya adalah adanya temuan
BPKP dan BPK di tahun 2023 yang menyatakan
terdapat pengawasan yang lemah dari auditor
internal pada PT Jasa Marga terkait dengan
pengadaan barang dan jasa untuk proyek Tol MBZ,
terdapat temuan BPK pada PT ASABRI yaitu hasil
temuan audit internal yang tidak ditindaklanjuti
sehingga mengakibatkan kerugian negara hingga 23
triliun, dan adanya independensi, integritas yang
dipertanyakan atas kasus pada PT ANTAM terkait
dengan pemilihan langsung kerjasama pemurnian
anoda logam. Berkaca pada kasus-kasus yang terjadi
pada beberapa BUMN tersebut dimana terdapat
laporan keuangan yang disajikan tidak sesuai
dengan PSAK, ataupun terdapat proses bisnis yang
tidak sesuai dengan best practice, memunculkan
berbagai asumsi dari masyarakat termasuk peneliti
terhadap kualitas audit internal dari BUMN tersebut.

Fenomena yang terjadi Holding BUMN
Farmasi yang resmi terbentuk sejak 31 Januari 2020
yang terdiri dari PT Bio Farma sebagai induk
Holding BUMN Farmasi dengan PT Kimia Farma
dan PT Indofarma sebagai anak perusahaan yang
bertujuan untuk memperkuat kemandirian industri
farmasi nasional, yang akan meningkatkan skala

bisnis dan menjadi tonggak penting dalam
pembentukan sistem kesehatan di Indonesia
tentunya  membutuhkan  pengawasan  guna

membantu Direksi untuk melaksanakan pengawasan
internal di bidang keuangan dan pengawasan
operasional Holding BUMN Farmasi. Hal tersebut
sejalan dengan Peraturan Menteri Negara Badan
Usaha Milik Negara Nomor : PER-01/MBU/2011
tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang
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Baik (Good Corporate Governance) pada Badan
Usaha Milik Negara, pada Bagian Kedelapan,
Pengawasan Intern pasal 28 menjelaskan Direksi
wajib menyelenggarakan pengawasan intern, yaitu
dengan membentuk Satuan Pengawasan Intern
(SPI). Tantangan bagi audit internal untuk menjaga
kemandirian dan pengendalian induk perusahaan
dan anak perusahaan. Fungsi audit internal untuk
menjalankan pengendalian internal yang efektif
dapat berjalan jika perusahaan memiliki auditor
internal yang berkualitas, selalu menerapkan dan
menegakkan kode etik. Selain itu dalam konteks
globalisasi yang sedang berlangsung, peranan
teknologi informasi menjadi sangat signifikan.
Pemahaman auditor mengenai teknologi informasi
dan kontrol terkait memudahkan mereka dalam
mendalami sistem informasi yang relevan untuk
pelaporan  keuangan serta  mengidentifikasi
hambatan-hambatannya.  Teknologi  informasi
sangat membantu auditor dalam menghasilkan
laporan audit yang berkualitas, tidak hanya dari segi
kualitas penyampaian laporan, tetapi juga dalam hal
ketepatan waktu (Murfadila & Ramdani, 2019).
Terdapat kekhawatiran auditor internal yang
menjalankan fungsi pengawasan yang merupakan
posisi penting di dalam perusahaan justru diisi orang
yang  tidak  memiliki kompetensi dan
profesionalisme  karena  dipilih  berdasarkan
kedekatan atau preferensi politik sehingga
berpotensi memunculkan penyalahgunaan
wewenang (Arens, Elder, Beasley, & Hogan, 2017).

Secara konseptual, skeptisisme profesional
mempengaruhi auditor internal dalam menyusun
laporan audit, namun skeptisisme profesional
diduga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
pengalaman, tingkat kepercayaan, dan pemanfaatan
teknologi informasi. Seorang auditor internal
dengan tingkat skeptisisme profesional yang tinggi
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Teori dasar
mengenai sumber daya manusia menekankan bahwa
kemampuan kerja seseorang dipengaruhi oleh
pengetahuan dan keterampilan yang memadai.
Pengetahuan seseorang dapat meningkat dengan
pendidikan dan pengalaman kerja, sedangkan
keterampilan  dipengaruhi  oleh sikap dan
kepribadian (Hurtt, 2011).

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi
sebagai variabel (X1), independensi sebagai variabel
(X2) dan teknologi informasi sebagai variabel (X3)
terhadap kualitas audit internal sebagai variabel (Y)
dengan skeptisisme profesional sebagai variabel
moderasi. (Z) . Dengan demikian peneliti melakukan
penelitian dengan judul “analisis pengaruh
kompetensi, independensi, dan teknologi informasi
terhadap kualitas pengendalian internal pada
Holding BUMN farmasi dengan skeptisisme
profesional sebagai vriabel pemoderasi”.



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(5):4995-5007

2. Literatur Review
International  Auditing and  Assurance

Standards Board (IAASB) dalam A Framework for

Audit Quality, mendefinisikan kualitas audit sebagai

sekumpulan faktor utama yang mempengaruhi mutu

audit dan membentuk kondisi yang mendukung
pelaksanaan audit yang berkualitas. Framework ini
mencakup lima elemen utama yaitu:

a. Faktor Masukan (Input Factors) yang
menyertakan unsur-unsur seperti nilai, etika dan
sikap auditor yang dipengaruhi oleh budaya
perusahaan, pengetahuan, keterampilan,
pengalaman, dan waktu adalah sangat penting.
Auditor dengan kualifikasi yang memadai dan
alokasi waktu yang cukup untuk menjalankan
tugasnya akan mampu menyelesaikan audit
dengan hasil yang akurat.

b. Faktor Proses (Process Factors) yang
melibatkan aspek-aspek seperti proses audit dan
prosedur pengendalian mutu sangat penting, di
mana audit harus dilaksanakan sesuai dengan
standar audit dan tunduk pada prosedur
pengendalian mutu. Dalam proses audit, auditor
memanfaatkan teknologi informasi yang tepat
dan terdapat interaksi yang efektif dengan pihak
yang terlibat dalam audit sehingga tercapai
proses audit yang efektif dan efisien.

c. Faktor Keluaran (Output Factors) berkaitan
dengan hasil-hasil audit, termasuk laporan audit
dan komunikasi efektif dengan pemangku
kepentingan.

d. Interaksi Kunci (Key Interactions) yang
menekankan pentingnya komunikasi antara
auditor dan komite audit, manajemen, serta
entitas pengawas atau regulator.

e. Faktor Kontekstual (Contextual Factors) berupa
faktor-faktor seperti praktek bisnis, hukum
dagang, aturan perundang-undangan terkait
pelaporan  keuangan, kerangka pelaporan
keuangan yang berlaku, tata kelola Perusahaan,
sistem informasi, budaya organisasi, sikap
terhadap otoritas, peraturan audit, lingkungan
litigasi, proses rekrutmen auditor dan jadwal
pelaporan yang dapat mempengaruhi kualitas
audit.

2.2 Kompetensi Auditor Internal

I1A (2016) mendefinisikan kompetensi auditor
internal sebagai kemampuan dan keterampilan yang
memungkinkan auditor internal untuk menjalankan
tugas-tugas mereka dengan dengan baik dan
memberikan nilai tambah kepada perusahaan. Code
of Ethics pada International Practice For

Professional  Framework (IPPF) dari IIA
memaparkan kompetensi dilihat dari knowledge
(pengetahuan)  yang  meliputi  pengetahuan

akademis, teknis, administratif dan system, skills
(keahlian) mengacu pada kemampuan individu
untuk menjalankan tugas atau aktivitas teknis
tertentu dalam konteks pekerjaan mereka serta
pengalaman yang dimiliki terkait dengan
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pengembangan  wawasan, keterampilan  dan
pengetahuan praktis yang tidak diperoleh dari
pelatihan formal.
2.3 Independensi

International Ethics Standards Board for

Accountants (IESBA) menggambarkan
independensi auditor sebagai keadaan di mana
auditor dapat menjalankan tugasnya dengan

integritas, objektivitas dan kebebasan dari konflik
kepentingan yang dapat mempengaruhi penilaian
profesionalnya.  IIA  mengakui  pentingnya
independensi dalam setiap fase internal audit yang
merupakan prinsip fundamental dalam praktik audit
internal dan diakui sebagai salah satu kunci yang

menjamin  keefektifan dan integritas audit

(independensi praktisi) yaitu:

a. Independensi  perencanaan  praktisi  yaitu
independen  melibatkan  kebebasan  untuk

merencanakan secara bebas, tanpa adanya
pengaruh atau kontrol yang mengikat atau
tekanan-tekanan yang tidak semestinya.

b. Independensi  pelaksanaan  praktisi  yaitu
independen mencakup keleluasaan auditor
internal melakukan pemeriksaan tanpa hambatan
untuk mendapatkan informasi yang
sesungguhnya, tidak  ditutup-tutupi  atau
disembunyikan.

c. Independensi  pelaporan  praktisi  yaitu

independen melibatkan kebebasan menyajikan
kejadian-kejadian berupa fakta dan bukti yang
diperoleh, kemudian auditor internal harus dapat
menyampaikan temuan mereka secara objektif
dan tidak terpengaruh oleh faktor eksternal atau
kepentingan pribadi yang dapat mempengaruhi
kualitas laporan dan rekomendasi mereka untuk
kepentingan perusahaan.
2.4. Teknologi Informasi
Kotler (2009) mendefinisikan teknologi
informasi sebagai sumber daya yang terdiri dari
perangkat keras dan perangkat lunak komputer,
jaringan, sistem perangkat keras dan perangkat
lunak yang dihubungkan untuk mengumpulkan,
memproses, mentransfer dan menyebarkan data
elektronik dari satu lokasi ke lokasi lainnya.
COBIT 2019 Framework (2019) menjelaskan
penggunaan teknologi informasi harus memastikan
informasi di dalam perusahaan terlindungi dari
pengungkapan kepada penggunaan yang tidak
berwenang, modifikasi yang tidak tepat dan tidak
dapat diaksesnya bila diperlukan atau yang lebih
dikenal dengan Triad CIA dengan komponen
kerahasiaan (confidentiality), integritas (integrity)
dan ketersediaan (availability).
2.5 Skeptisisme Profesional
Skeptisisme profesional auditor adalah sikap di
mana auditor secara terus-menerus meragukan dan
mempertanyakan segala hal, menilai bukti audit
secara kritis, dan membuat keputusan audit
berdasarkan keahlian auditing yang dimilikinya.
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(Hurtt, 2011). Terdapat enam ciri-ciri skeptisisme

(Hurtt, 2011) yaitu :

a. Questioning mindset, yaitu kecenderungan untuk
bertanya dengan sedikit keraguan,
mempertanyakan segala hal yang terlihat di
permukaan untuk mengetahui apakah hal
tersebut layak dipertanyakan lebih lanjut atau
memang terasa tidak benar.

b. Suspension of judgment, yaitu menunda
pengambilan kesimpulan tentang sesuatu sampai
ada bukti yang cukup sebagai dasar untuk
kesimpulan yang masuk akal, dengan cara
mengkaji lebih lanjut kesimpulan yang sudah
ditentukan atau diasumsikan sebelumnya,
dengan menganggap semuanya salah dan
mempertimbangkan adanya bias atau hasil yang
sudah diperkirakan sebelumnya.

c. Search for knowledge, yaitu keinginan untuk
menyelidiki lebih dalam daripada apa yang
terlihat jelas dengan tujuan untuk menguatkan
informasi.

d. Interpersonal understanding, yaitu kemampuan
untuk mengenali motivasi dan persepsi orang
yang dapat membuat mereka memberikan
informasi yang bias atau menyesatkan.

e. Autonomy, yaitu kemampuan untuk mengatur
diri sendiri, memiliki kemandirian moral dan
keyakinan dalam mengambil keputusan sendiri
daripada hanya menerima klaim dari orang lain.

f. Self-esteem, yaitu keyakinan pada diri sendiri
untuk menolak godaan dan menguji asumsi atau
kesimpulan terhadap hal penting selama
pelaksanaan tugas.

2.6. Hipotesis

Berdasarkan hubungan antara variabel yang
terdapat dalam kerangka pemikiran maka hipotesis
untuk penelitian ini adalah:

Hal : Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas

audit internal.

Ha2 : Independensi berpengaruh terhadap kualitas

audit internal.

Ha3 : Teknologi Informasi berpengaruh terhadap

kualitas audit internal.

Ha4 : Skeptisisme profesional dapat memoderasi

pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit

internal.

Ha5 : Skeptisisme profesional dapat memoderasi

pengaruh independensi terhadap kualitas audit
internal.
Hab Skeptisisme profesional memoderasi

pengaruh teknologi informasi terhadap kualitas
audit internal.
3. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Metode kuantitatif bertujuan
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan,
yang akan diterapkan pada populasi dan sampel
tertentu. Proses ini melibatkan pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian dan analisis data
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yang bersifat kuantitatif atau statistik (Sugiyono,
2019).

3.1 Data

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
auditor internal yang bekerja pada Holding BUMN
Farmasi yang terdiri dari auditor internal di PT Bio
Farma (Persero), PT Kimia Farma Thk, PT Kimia
Farma Diagnostik, PT Kimia Farma Apotek, PT
Kimia Farma Trading & Distribution, PT Phapros
Tbk, dan PT Indofarma Thk.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang
mencerminkan jumlah dan karakteristik populasi
tersebut (Sugiyono, 2019). Sampel yang akan diteliti
dalam penelitian ini yaitu seluruh auditor internal
yang bekerja pada Holding BUMN Farmasi.
Menurut (Arikunto, 2017), jika jumlah subjek
kurang dari 100, lebih baik mengambil seluruh
populasi untuk penelitian populasi. Dalam
penelitian ini, peneliti memilih sampel dari semua
auditor internal di Holding BUMN Farmasi, yang
terdiri dari 43 orang. Karena jumlah populasi kurang
dari 100, metode yang digunakan adalah total
sampling, di mana seluruh populasi dijadikan
sampel penelitian.

3.2 Metode Analisis
3.2.1 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data, peneliti
menggunakan data primer, yaitu data yang diperoleh
langsung dari sumbernya. Dalam penelitian ini, data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. Untuk
mengukur pendapat responden, digunakan skala
Likert lima poin, dengan rincian sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Ragu-Ragu

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

3.2.2. Teknik Analisis Data

Data dianalisis melalui analisis structural
equation model (SEM) dengan Partial Least Square
(SEM-PLS) untuk menganalisis pengaruh antara
variabel. Software yang digunakan untuk analisis
SEM-PLS adalah Smart PLS 4.0. Analisis PLS
merupakan metode statistik multivariat yang
digunakan untuk menguji rangkaian pengaruh antar
variabel yang diestimasi secara simultan dengan
tujuan studi prediksi, eksplorasi atau pengembangan
model struktural (Hair, Risher, Sarstedt, & Ringle,
2019).

3.2.3. Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukran atau outer model
merupakan evaluasi sejauh mana menguji validitas,
reliabilitas indikator serta validitas diskriminan yang
digunakan untuk mengukur variabel laten (Hair,
Hult, Ringle, & Sarstedt, 2022).

a. Uji Validitas

Uji validitas dalam analisis PLS diukur

melalui:
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1) Validitas konvergen berkaitan dengan prinsip
bahwa pengukuran suatu konstruk harus
menunjukkan korelasi yang tinggi, dan hal ini
dapat diukur menggunakan ukuran outer loading
atau factor loading. Nilai outer loading yang
direkomendasikan adalah minimal 0,70 (Hair,
Hult, Ringle, & Sarstedt, 2022).

2) Uji Average Variance Extracted (AVE) untuk
menjelaskan besarnya variasi item pengukuran
yang dimiliki oleh dimensi atau variabel, nilai
AVE yang lebih dari 0,5 menunjukkan validitas
yang baik. Ini berarti bahwa variabel laten dapat
menjelaskan lebih dari setengah dari variasi rata-
rata indikator-indikatornya (Hair, Hult, Ringle,
& Sarstedt, 2022).

3) Uji Validitas Diskriminan (discriminant validity)
yaitu membandingkan Kkorelasi antara indikator
dengan konstruknya dan konstruk dari blok
lainnya. Jika korelasi antara indikator dengan
konstruknya lebih tinggi dibandingkan dengan
korelasi dengan konstruk dari blok lainnya, maka
menunjukkan ~ bahwa  konstruk  tersebut
memprediksi ukuran bloknya dengan lebih baik
dibandingkan dengan blok lainnya. Validitas
diskriminan dari model reflektif dievaluasi
melalui cross loading, di mana setiap variabel
harus memiliki nilai > 0,70 (Hair, Hult, Ringle,
& Sarstedt, 2022).

4) Uji Heterotrait - Monotrait (HTMT) vyaitu
perkiraan tentang korelasi sebenarnya antara dua

konstruk jika keduanya diukur dengan
sempurna. Nilai HTMT di atas 0,90
menunjukkan adanya kurangnya validitas

diskriminan, yang berarti konstruk-konstruk

tersebut tidak dapat dibedakan dengan baik satu

sama lain (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 2022).
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berfungsi untuk mengukur
konsistensi internal alat ukur. Reliabilitas
menunjukkan akurasi, konsistensi, dan ketepatan
suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran
(Yamin, 2021). Dalam PLS, terdapat dua metode
yang digunakan, vyaitu cronbach’s alpha dan
composite reliability.  Interpretasi  composite
reliability mirip dengan cronbach’s alpha, dengan
nilai batas lebih dari 0,7 dianggap baik. Jika nilai
composite reliability di atas 0,8 atau 0,9, maka
dianggap sangat memuaskan, menandakan bahwa
alat ukur atau instrumen secara keseluruhan
konsisten atau reliabel dalam mengukur variabel
(Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 2022).
3.2.4 Model Struktural (Inner Model)
Analisis inner model bertujuan

memprediksi hubungan antar variabel laten.
a. R-square. Inner model dievaluasi dengan melihat
nilai R-square, kriteria batasan nilai R-square, yaitu
model dikategorikan baik atau substansial jika nilai
R-square mencapai 0,67, moderat jika nilainya 0,33
dan lemah jika nilainya 0,19 (Hair, Hult, Ringle, &
Sarstedt, 2022).

untuk
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b. Variance Inflation Factor (VIF)

Pengujian VIF untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas. Nilai VIF yang lebih kecil dari 5
menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah
multikoleinearitas (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt,
2022).

c. Standardized Root Mean Square Residual
(SRMR)

SRMR adalah ukuran fit model yang
menunjukkan perbedaan antara matriks korelasi data
dan matriks korelasi yang diprediksi oleh model
(Yamin, 2021). nilai SRMR dibawah 0,08
menunjukkan bahwa model fit dengan baik (cocok)
(Henseler, Ringle, & Sarstedt, 2015), namun
pendapat lainnya vyaitu  (Schermelleh-Engel,
Moosbrugger, & Muller, 2003) menyatakan bahwa
nilai SRMR kurang dari 0,10 masih dianggap dapat
diterima (acceptable fit).

3.2.5 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat dinilai melalui uji
signifikansi pada tabel path coefficients yang
diketahui melalui tabel t-statistic dan p-values.
Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol
(Ho) ditolak jika nilai t-statistic pada tabel path
coefficients hasil iterasi bootstrapping >1,96 (Hair,
Hult, Ringle, & Sarstedt, 2022)

3.2.6 Pengujian Efek Moderasi

Output parameter uji signifikansi harus dilihat
pada tabel total effect, bukan pada tabel koefisien.
Hal ini karena dalam pengujian efek moderasi, tidak
hanya diuji efek langsung (direct effect) dari
variabel independen terhadap variabel dependen,
tetapi juga efek interaksi antara variabel independen
dan variabel moderasi terhadap variabel dependen
(indirect effect). Oleh karena itu, tabel total effect
digunakan untuk melihat efek total yang meliputi
baik direct effect maupun indirect effect. Agar
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol
(Ho) ditolak, hasil total effect pada t-statistic harus
lebih besar dari 1,96. (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt,
2022).

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden berasal dari auditor
internal pada Holding BUMN Farmasi yang
memenuhi kriteria dalam penelitian ini adalah
sebanyak 37 responden.

4.1.2. Uji Model Pengukuran
a. Uji Validitas
1) Hasil Uji Outer Loading
Tabel 1. Hasil Outer Loading

Variabel Indikator | Outer Keterangan
Loading
Kompetensi | X1.1 0,818 Valid
X1.2 0,789 Valid
X1.3 0,905 Valid
Independensi | X2.1 0,851 Valid
X2.2 0,848 Valid
X2.3 0,755 Valid
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Variabel Indikator | Outer Keterangan X1 X2 X3 VY Z Ket.
Loading Z4 0,431 0,843 p,62 0,651 | 0,749 | Valid
Teknologi X3.1 0,906 Valid Z5 0,451 p,649 p,573 0,613 | 0,703 | Valid
Informasi X3.2 0,940 Valid Z6 0,481 0,608 P,549 D,603 | 0,725 | Valid
X3.3 0,887 Valid Sumber: data olahan penelitian Smart PLS 4.0.
Kualitas Audit Y.1 0,843 Valid Tabel 3 menunjukkan bahwa setiap indikator
Internal Y.2 0,918 Valid memiliki Kkorelasi yang lebih tinggi dengan
Y.3 0,951 Valid konstruknya masing-masing dibandingkan dengan
Y.4 0,899 Valid konstruk lainnya, oleh karena itu dapat disimpulkan
Y5 0,816 Valid bahwa nilai cross loading telah memiliki
Skeptisisme | Z.1 0,769 Valid discriminant validity yang baik.
Profesional | Z.2 0,727 Valid 4) Hasil Uji Heterotrait-Monotrait (HTMT)
73 0,844 Valid Tabel 4. Hasil Perhitungan HTMT
z4 0,749 | Valid Skep | Skep | Skep
75 0.703 Valid Var |Ind |KAI |Komp|Skep [Tek |x X X
6 0725 | Valid Komp|Tek |Ind
Sumber: data olahan penelitian Smart PLS 4.0. Ind
Berdasarkan tabel 1 diketahui seluruh indikator KAl 10,244
penelitian memiliki nilai outer loading diatas 0,70, Komp [0,315(0,212
sehlngga dapat disimpulkan semua indikator yang Skept 0,753|0,172(0,336
akan diolah datanya adalah valid.
2) Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE) Tek ]0,361|0,815/0,147 0,213
Tabel 2. Hasil Nilai AVE Skep [0,069|0,145|0,549 (0,079|0,084
Variabel Nilai AVE X
Kompetensi (X1) 0,704 Komp
Independensi (X2) 0,671 Skep {0,385|0,370|0,103 |0,291|0,125(0,131
Teknologi  Informasi 0,830 X Tek
(X3) Skep {0,308|0,147|0,207 |0,164|0,372(0,307 {0,417
Kualitas Audit Internal 0,786 X Ind
(Y) Sumber: data olahan penelitian Smart PLS 4.0.
Skeptisisme 0,569 Tabel 4 menunjukkan nilai semua parameter-
Profesional (Z2) parameter adalah dibawah nilai maksimal yang

Sumber: data olahan penelitian Smart PLS 4.0.
Berdasarkan tabel 2, nilai AVE dari seluruh variabel
adalah lebih besar dari 0,5, sehingga setiap variabel

disyaratkan (0,90). Dengan demikian semua data
konstruk adalah valid untuk digunakan dalam model
ini.

laten  dapat menjelaskan rata-rata lebih dari b. Hasil Uji Reliabilitas
setengah varian masing-masing indikatornya dan Tabel 5. Hasil Cronbach’s Alpha, Composite
menunjukkan validitas yang baik. Reliability
3) Hasil Uji Validitas Diskriminan Indikator Cronbach’s Composite
Tabel 3. Hasil Nilai Cross Loadin Alpha Reliability
X1 X2 X3 Y Z Ket. Kompetensi 0,789 0,876
X1.1 0,818 0,638 0,565 0,707 | 0,771 | Valid Independensi | 0,755 0,859
X1.2 0,789 0,441 0,576 0,589 | 0,448 | Valid Teknologi 0,897 0,936
X1.3 0,905 0,616 0,717 0,816 | 0,666 | Valid Informasi
X2.1 0,575 0,851 0,598 0,712 | 0,715 | Valid Kualitas 0,931 0,948
X2.2 0,559 0,848 0,697 0,813 | 0,713 | Valid Audit
X2.3 0,544 p,755 0,531 0,613 | 0,68 | Valid Internal
X3.1 0,665 0,687 0,906 0,814 | 0,7 | Valid Skeptisisme | 0,847 0,888
X3.2 0,674 0,741 0,94 0,84 [0,73 | Valid Profesional
X3.3 0,695 0,618 0,887 0,78 | 0,655 | Valid Sumber: data olahan penelitian Smart PLS 4.0.
Y1 |,584 0,87 0,704 0,843 | 0,74 | Valid Tabel 5 menunjukkan nilai cronbach’s alpha
Y2 0,78 0,793 0,779 0,918 | 0,832 | Valid dan composite reliability pada seluruh variabel
Y3 0,777 0,824 0,838 0,951 | 0,821 | Valid adalah lebih dari 0,7 yang artinya setiap item
Y4 0,722 0,788 0,898 0,899 | 0,743 | Valid pernyataan dalam kuesioner memiliki reliabilitas
Y5 0,905 0,616 0,717 0,816 | 0,666 | Valid yang tinggi atau menunjukkan bahwa indikator yang
Z1 0,657 0,487 0,526 0,625 | 0,769 | Valid j'g“snﬁ}‘_?r;v‘fg('jaerlnsﬂerzﬂﬂigl'”' adalah reliabel.
Z.2 0,734 p,572 0,562 0,682 | 0,727 | Valid a.l HasiIJUji R-square
Z.3 0,657 0,709 0,621 0,702 | 0,844 | Valid Tabel 6. Hasil Nilai R Square

5000
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R-square R- square
adjusted
Kualitas Audit | 0,937 0,922
Internal

Sumber: data olahan penelitian Smart PLS 4.0.

Tabel 6 menunjukkan nilai R-square untuk
variabel kualitas audit internal adalah sebesar 0,937
yang berarti model penelitian memiliki kekuatan
prediksi yang sangat baik atau substansial dalam
penelitian.
b. Hasil Uji Variance Inflation Factor (VIF)

Tabel 7. Hasil perhitungan VIF

PLS-SEM: vr > > Bootstrapping results

00

Q‘N

Y

00
Kol
0002

¥
6855 P00
0BG D000 KA
" KUALITAS AUDIT INTERNAL (¥) 4

INDEPENDEMSI (X2}

Sumber: data olahan penelitian Smart PLS 4.0.

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai VIF lebih
kecil dari 5, yang menunjukkan bahwa tingkat
multikolinieritas antara variabel adalah rendah. Hal
ini memperkuat bahwa hasil estimasi parameter
pada Smart PLS bersifat tidak bias.
c. Hasil Uji Standardized Root Mean Square
Residual (SRMR)

Tabel 8. Hasil Perhitungan SRMR

Saturated model | Estimated Model

SRMR 0,095 0,096

Sumber: data olahan penelitian Smart PLS 4.0.
Tabel 8 menunjukkan nilai SRMR adalah 0,96 atau
dibawah 0,10 yang mengindikasikan bahwa data
empiris cocok dengan model.
4.1.3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dengan software Smart
PLS dilakukan melalui bootstrapping.
Bootstrapping adalah metode berbasis resampling
data yang digunakan untuk mengiterasi sampel yang
ada (Yamin, 2021). Berikut merupakan hasil analisis
bootstrapping dalam penelitian ini :

Gambar 1. Hasil Analisis Bootstrapping
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Indikator VIF Sumber: data olahan penelitian Smart PLS 4.0.
Kompl 1,809 Tabel 9. Hasil Path Coefficients dan Total Effects
Komp2 1,879 Variabel| O M | St | o/St| p- |Hipotesis
Komp 3 1,832 Dev | Dev |value
Ind1 2,935 X1 — Y| 0,297 0,328 0,098 3,038(0,002] Hol
Ind2 2,533 ditolak
Ind3 2,210 X2— Y|0,380| 0,384| 0,102 3,711/0,000| Ho2
Tekl 2,380 ditolak
Tek2 2,197 X3 — Y|0,431| 0,413| 0,135 3,186/0,001| Ho3
Tek3 3,097 ditolak
KAI1 1,951 Z x X1|0,101| 0,108 0,137| 0,741/0,458| Ho4
KAI2 1,587 —Y diterima
KAI3 2,733 Z x X2 (0,060 0,086| 0,129 0,463/0,644| Ho5
KAI4 3,057 —Y diterima
KAI5 1,726 Z x X30,043]| 0,021 0,137| 0,741/0,458| Ho6
Skepl 1,580 —Y diterima
Skep2 2,235 Sumber: data olahan penelitian Smart PLS 4.0.
Skep3 2,363 Original sample menunjukkan arah dan
Skep4 2,403 kekuatan  hubungan antar  variabel dalam
Skep5 2,426 keseluruhan sampel penelitian (Hair, Risher,
Skep6 2,380 Sarstedt, & Ringle, 2019). Berdasarkan hasil
SKEP x KOMP 1,000 perhitungan path coefisien, diketahui nilai original
SKEP x IND 1,000 sampel dari semua hipotesis adalah bernilai positif
SKEP x TEK 1,000 yang artinya, peningkatan pada variabel kompetensi,

independensi dan teknologi informasi  akan
mengarah pada peningkatan pada variabel kualitas
audit internal. Dengan demikian persamaan model
PLS adalah sebagai berikut :
Y =blKomp+b2Ind+ b3 Tek + (b4 komp) skep
+ (b5 Ind) Skep + (b6 Tek) Skep
KAI =0,297 Komp +0,308 Ind + 0,431 Tek + (0,101
komp) skep + (0,060 Ind) Skep + (0,043 Tek) Skep
4.2 Pembahasan
4.2.1. Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas
Audit Internal

Hasil nilai t-statistic kompetensi (X1) terhadap
kualitas audit internal (Y) adalah 3,038 dan p-value
adalah 0,002. Nilai t-statistic tersebut lebih besar
dari 1,96 (two tailed), sehingga Hol ditolak, artinya
kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit
internal. Auditor internal yang kompeten akan
memiliki pengetahuan, keahlian dan pengalaman
yang memadai untuk menjalankan tugas audit
dengan efektif dan efisien, sehingga menghasilkan
audit yang berkualitas tinggi. Pada Holding BUMN
Farmasi  personel auditor internal sebelum
menempati  posisi  sebagai auditor internal
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disyaratkan harus pernah bekerja di beberapa divisi
lain sebelumnya, sehingga personel memiliki
pengalaman dan pernah berkecimpung langsung
dalam pekerjaan operasional tertentu. Selain itu
seluruh auditor internal yang menjadi sampel dalam
penelitian ini telah bergabung pada Satuan
Pengawas Internal selama lebih dari satu tahun pada
saat penelitian ini dibuat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
dari Junitra & Lastanti (2022) dimana auditor
internal yang kompeten tidak hanya memiliki
keterampilan teknis yang kuat, seperti kemampuan
analisis data dan pemahaman tentang regulasi dan
standar audit, tetapi juga keterampilan non-teknis
seperti komunikasi efektif, kemampuan manajemen
waktu dan keterampilan interpersonal.

4.2.2. Pengaruh Independensi terhadap Kualitas
Audit Internal

Hasil nilai t-statistic independensi (X2)
terhadap kualitas audit internal () adalah 3,711 dan
p-value sebesar 0,000. Nilai t-statistic tersebut lebih
besar dari 1,96 (two tailed), sehingga Ho2 ditolak,
artinya independensi berpengaruh terhadap kualitas
audit internal. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Santoso,
Riharjo, & Kurnia, 2020), (Junitra & Lastanti, 2022)
dan (Ula & Praptoyo, 2023). Auditor internal yang
independen mampu menjalankan tugasnya tanpa
adanya tekanan atau pengaruh dari pihak lain,
sehingga dapat memberikan penilaian yang objektif
dan tidak bias. Pemeriksaan yang dilakukan oleh
Satuan Pengawasan Internal Holding BUMN
Farmasi di antaranya terhadap laporan keuangan dan
catatan akuntansi bertujuan untuk menilai apakah
pembukuan dan laporan keuangan tersebut secara
wajar menggambarkan aktivitas yang terjadi.

4.2.3 Pengaruh Teknologi Informasi terhadap
Kualitas Audit Internal

Hasil nilai t-statistic teknologi informasi (X3)
terhadap kualitas audit internal () adalah 3,186 dan
p-value adalah 001. Nilai t-statistic tersebut lebih
besar dari 1,96 (two tailed), sehingga Ho3 ditolak,
artinya teknologi informasi berpengaruh terhadap
kualitas audit internal. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Amani,
Vidiyastutik, & Hudzafidah, 2018), (Murfadila &
Ramdani, 2019) dan (Junaid, Haeruddin, & Sari,
2021) Penerapan teknologi informasi dalam proses
audit dapat meningkatkan efisiensi, akurasi dan
kecepatan dalam pengumpulan dan analisis data.
Dengan menggunakan perangkat lunak dan alat-alat
TI, auditor dapat melakukan pemantauan secara
real-time, mengidentifikasi anomali atau risiko lebih
cepat dan menghasilkan laporan yang lebih tepat
waktu dan rinci. Selain itu, teknologi informasi
memungkinkan akses yang lebih mudah ke data dan
dokumentasi yang relevan, mendukung audit
berbasis risiko dan membantu dalam pelaksanaan
audit yang lebih komprehensif. Oleh karena itu,
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penggunaan teknologi informasi yang efektif dapat
meningkatkan kualitas dan keandalan audit internal.
4.2.4 Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas
Audit Internal dengan Skeptisisme Profesional
sebagai Variabel Moderasi

Hasil nilai t-statistic skeptisisme profesional
(2) dalam memoderasi pengaruh kompetensi (X1)
terhadap kualitas audit internal (Y) adalah sebesar
0,328 dan p-value 0,743. Nilai t-statistic tersebut
lebih kecil dari 1,96 (two tailed), sehingga Ho4
diterima, artinya skeptisisme profesional tidak
memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kualitas
audit internal. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya dari (Santoso, Riharjo, &
Kurnia, 2020) namun berbeda dengan hasil
penelitian dari (Junitra & Lastanti, 2022). Dalam hal
ini meskipun skeptisisme profesional adalah sifat
yang penting bagi auditor, skeptisisme profesional
tidak mengubah pengaruh langsung kompetensi
terhadap kualitas audit internal. Dengan kata lain,
auditor internal yang kompeten akan menghasilkan
audit internal berkualitas tinggi terlepas dari tingkat
skeptisisme profesional mereka.
4.2.5 Pengaruh Independensi terhadap Kualitas
Audit Internal dengan Skeptisisme Profesional
sebagai Variabel Moderasi

Hasil nilai t-statistic skeptisisme profesional
(2) dalam memoderasi pengaruh independensi (X2)
terhadap kualitas audit internal (Y) adalah sebesar
1.975 dan p-value 0,463. Nilai t-statistic tersebut
lebih besar dari 1,96 (two tailed), sehingga Ho5
diterima, artinya skeptisisme profesional tidak
memoderasi  pengaruh  independensi  terhadap
kualitas audit internal. Dalam hal ini auditor internal
yang independen akan tetap melakukan audit
internal yang berkualitas tinggi, bahkan jika mereka
memiliki tingkat skeptisisme yang bervariasi.
4.2.6 Pengaruh Teknologi Informasi terhadap
Kualitas Audit Internal dengan Skeptisisme
Profesional sebagai Variabel Moderasi

Hasil nilai t-statistic skeptisisme profesional
(Z2) dalam memoderasi pengaruh teknologi
informasi (X3) terhadap kualitas audit internal (Y)
adalah sebesar 0,741 dan p-value 0,458. Nilai t-
statistic tersebut lebih kecil dari 1,96 (two tailed),
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho6 diterima,
artinya skeptisisme profesional tidak memoderasi
pengaruh teknologi informasi terhadap kualitas
audit internal. Dengan kata lain, penggunaan
teknologi informasi yang efektif akan meningkatkan
kualitas audit internal terlepas dari tingkat
skeptisisme profesional auditor.
5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan mengenai analisis pengaruh kompetensi,
independensi, dan teknologi informasi terhadap
kualitas audit internal pada Holding BUMN Farmasi
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dengan skeptisisme profesional sebagai variabel

pemoderasi dapat disimpulkan bahwa

1. Dari hasil pengujian disimpulkan bahwa
kompetensi, independensi dan teknologi
informasi mempengaruhi kualitas audit internal.
Hal ini dibuktikan dengan nilai t-statistik lebih
besar dari 1,96. Selain itu nilai original sampel
untuk ketiga variabel independen bernilai positif,
yang artinya peningkatan pada variabel
kompetensi, independensi dan teknologi
informasi akan mengarah pada peningkatan pada
variabel kualitas audit internal.

2. Dari hasil pengujian disimpulkan bahwa
skeptisisme  profesional tidak memoderasi
pengaruh  kompetensi, independensi  dan
teknologi informasi terhadap kualitas audit
internal. Hal ini dilihat dari nilai t- statistik yang
lebih kecil dari 1,96.

3. Penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk
mengatasi keterbatasan dari penelitian ini,
sehingga peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menggali variabel-variabel lain yang mungkin
turut mempengaruhinya. Selain itu dapat
melibatkan responden yang lebih luas dari
berbagai industri atau sektor, sehingga dapat
memberikan perspektif yang lebih luas tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit
internal dalam konteks industri yang berbeda.
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